
BAB I 

PBNDAHULUAH 

1.1 Latar Bel~kang Kasalah 

Drama merupakan salah satu genre sastra 

penyajian ceritanya berbentuk dialog. Pad a 

yang 

umumnya 

dialog drtma berbentuk prosa, namun a~a pula beberapa di 

antaranya yang berbentuk puisi. Bahkan ditemukan pula 

drama yang berbentuk campuran prosa dan puis.i. 

Keoilnya intensitas penulisan drama di Indone$ia 

bisa dikembalikan kepada sejarah, yaitu tidak adanya akar 

kultur sebagai 9ikal-bakal drama itu sendiri sejak bahasa 

belum lahir. Hal ini seperti dikemukakan oleh Edwar 

Djamaris bahwa sastra melayu ·klasik hanya berbentuk puisi 

dan prosa, sedangkan bentuk drama tidak dikenal. Bent~k

bentuk sastra melayu (puisi dan pro~a) inilah yang boleh 

dianggap merupakan akar kultur wujud genre sastra di 

Indonesia. Oensan demikian, berarti pula bahwa genre 

dra11a t idak mempunyai akar ku 1 tur pad a j aman sastra 

me layu ( klasik), hal in i mempensaruhi perkembansan 

selanjutnya (Djamaris, 1983/1984: 142-149). 

·penulisan naskah drama di Indonesia sekarang ini 

mulai memperlihatkan. perkembangannya yang cukup pesat. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya. generasi-genera~i 
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baru yans .Produktif dalam nenulis naskah. Walaupun 

naskah-naskah yang ditulis tidak selalu di~erbitkan, akan 

tetapi naskah-naskah tersebut selalu dipentaskan dalam 

pertunjukan teater, baik oleh pengarangnya sendiri,maupun 

oleh orang lain. Kenyataan ini menandakan bahwa 

masyarakat Indonesia tidak hanya menssemari pertunjukan

pertunjukan teater saja, tetapi juSa mulai semar membaoa 

naskah-naskah drama. 

Naskah drama merupakan teks sastra, yaitu suatu teks 

yans ditulis densan bahasa yans indah-indah dan 

mengekspresikan pikiran dan perasaan pengarang 
I 

(Luxemburg, dkk, 1984: 14). Sebasai teks sastra, naskah 

drama perlu diteliti dan dikaji, seperti halnya teks-

teks sastra lainnya. 

Berdasarkan pengamatan penulis, perkembansan naskah 

drama y~ns cukup pesat di Indonesia ternyata belum 

diimbansi dengan penelitian-penelitian yang bersif at 

ilaaiah. Penelitian-penelitian sastra yans ada, 

kebanyakan membahas mensenai senre sastra lainnya, yaitu 

prosa dan puisi. Besitu pula densan artikel-artikel yans 

ditulis oleh para pensamat naskah drama masih relatif 

sedikit. 

Beberapa kenyataan seperti yang telah dikemukakan 

tersebut, nenssugah hati penulis untuk melakukan 

penelitian mengenai naskah drama. Sehubungan dengan hal 

itu, penulis menetapkan naskah Kapai Kapai (Kl.) karya 
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Arifin c.· Noer, sebagai objek penelitian. 

Kapai Kapai karya Arifin C. Noer ini merupakan 

sebuah karya sastra drama yang cukup populer dalam 

khazanah sastra Indonesia modern. Sebagai sebuah karya 

pangguns, Kapai Kapai pernah dipentaskan beberapa kali, 

baik di daerah, di ibukota, bahkan di luar negeri. 

Dipilihnya Kapaj Kapaj sebaga~ objek penelitian ini -

didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama, dari 

sekian banyak naskah drama karya Arifin C. Noer, Kapai 

Kapai mendapat perhatfan internasional yang terbesar. 

Hal ini terbukti dengan telah diterjemahkannya naskah 

Kapaj Kapai dalam bahasa InSSris oleh Harry Aveling dan 

diterbitkan Oxford University Press. Selain itu, juga 

dens an adanya pementasan Kapaj Kapai di Swedia, 

Australia, Belgia, Malaysia, Jepans dan New York, yans 
I 

mendapat sambutan meriah dari beberapa media mass a 

internasional (dalam Hajalah Z8118D, no 46 tahun V, 11 

Asustus 1984). Kenyataan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan Arifin C. Noer. khususnya dalam karyanya Kapai 

Kapai ini~ telah diakui oleh dunia internasional. 

Kedua. struktur drama K·apai kapaj in i juga menarik 

untuk diteliti, karena menshadirkan tokoh-tokoh yang 

absurd densan beberapa permasalahan kehidupan. Hal ini 

tentu menarik pembaca untuk lebih memahaminya serta 

mengambil manfaat yang dapat diperoleh dari cerita 

tersebut. · 
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Ket i·ga, naskah ini mensemukakan persoalan yang 

menarik, yaitu persoalan-persoalan kemanusiaan yang 

sangat bermanfaat; tragik dari kehidupan anak manusia 

dala111 menghadapi nasib dan waktu. 

Sebagai salah satu karya sastra, Kapaj 

tentunya merupakan sebuah struktur yang bermakna. Hal 

ini berarti, untuk dapat memahaminya diperlukan suatu 

oara, yaitu dengan mengsunakan pendekatan struktural, 

sebagai langkah pendahuluan. Dan untuk dapat mengungkap 

beberapa manfaat yang dapat diperoleh pembaoa dari oerita 

tersebut. maka dalam hal ini penulis menggunakan 

pendekatan pragmatik, yans lebih menitik beratkan pad·a. 

peranan pembaca sebagai pemberi arti. 

Bertolak atas dasar beberapa pertimbangan tersebut, 

akhirnya naskah drama Kapai Kapaj karya .Arifin C. Noer 

ditetapkan sebagai objek penelitian ini dengan 

11enggunakan pendekatan strukturalisme dan pragmatik. 

1.2 Perumpsan Masalab 

. 
Berdasarkan la tar belakang t.ersebut. maka 

permasalahan yang akan dibicarakan dalam penelitian 

mengenai ~rama Kapai Kapai ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana struktur drama yang membangun naskah Kapai 

Kaspai, yang meliputi: Alur, tokoh dan penokoh~n, 
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. ~. 

dialog. latar, dan gay a yang meliputi. gaya 

penceritaan, gaya penyusunan alur, gaya bahasa, dan 

saya dialog. 

- 2. Manfaat apa saja yang dapat diperoleh pembaoa dari 

beberapa aspek filsafat, moral, sosial dan kejiwaan 

yang ditemukan dalam naskah tersebut? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Analisis terhadap drama Kapaj Kapaj bertujuan untuk 

mendapat sambaran yang jelas tentans masalah 
.. 

dibahas, 'yaitu bertolak dari karya sastra (Kapai Kapai) 

yang dilihat dalam hubunsannya densan reaksi pembaoa. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam sub bab ini 

dirinci menjadi dua tujuan, sebagai berikut . 

1.3.1 Tuiuan Teoretia 

Secara teoretis, penelitian ini' dapat dikatakan 

bertujuan· menganalisis naskah draraa Kapai Kapai 

berdasarkan pendekatan prasmatik. Sebelumnya, perlu 

dilakukan analisis struktural yang membansun karya ini. 

Oalam analisis ini ada beberapa unsur yang aKan dibahas. 

yakni Alur, tokoh dan penokohan, dialog, setting atau 
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latar, dan gaya yang meliputi gaya penceritaan., gaya 

penyusunan alur, gaya bahasa, dan gaya dialog, 

1.3.2 Tujuan Ptaktis 
I 

Tujuan praktis penelitian terhadap naskah drama 

Kapai Kapai karya Arifin C. Noer adalah insin mensetahui 

aspek · yang menonjol, yaitu aspek filsafat, aspek moral, 

aspek sosial, dan aspek kejiwaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian terhadap 

drama Kapai KaDai karya Arifin C. Noer diharapkan para 

apresiator akan dapat gambaran yang jelas terutama 

gambaran tentans kemiskinan manusia yang dapat menyeret 

manusia tersebut ke dalam kekufuran. 

Hanfaat lain dalan penelitian ini diharapkan akan 

dapat membantu para penikmat dalam mengapresiasi naskah 

drama pada umumnya, dan kapai Kapai khususnya. Selain 

itu, dengan adanya analisis ~ni diharapkan pula bisa 

menambah ·perbendaharaan kritik sastra Indonesia, terutama 

kritik terhadap naskah drama Kapai Kapai. 
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1.5 Peneljtian Sebelunnya daD. Landasan Teori 

1.5.1 Penelitlan Sebelumnya .. 
Seperti telah diuraikan pada latar be.lakang masalah, 

bahwa karya-kar'ya Arif in C. Noer, khususnya Kapai Kapai, 

belum banyak dibicarakan atau dijadikan objek penelitian, 
• 

tetapi pembahaaan yang berupa penelitian ilmiah belum 

penulis temukan, sehingga beberapa pembahasan yang 
I 

penulis kemukakan dalam sub bab ini, berhubunsan densan 

beberapa p·ementasan. Dari sejumlah pengamatan a tau 

pembioaraan tersebut akan diuraikan disini sebaSai upaya 

pembuktian bahwa permasalahan yang akan dibicarakan 

dalam analisis ini belum terjawab. Hal itu pu·la 

menunjukkan bahwa drama Kapai Kapai belum pernah ditinjau 

seoara tuntas berdasarkan pendekatan struktural dan 

pragmatik. 

Berikut ini diuraikan beberapa penelitian sebelumnya 

mengenai naskah gapai Knpai karya Arifin C. Noer yang 

berhasil dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan. 

ED. Zoelverdi dalam artikelnya "Kapai Kapai Nyinyir 

dan Sadistis", mengatakan bahwa dalam Kapai Kapaj 

terdapat banyak persoalan yans hendak disampaikan dengan 
. . . 

menairapi lkan ga1nbaran sikap manusia yang kehilangan 

harkat. Tokoh Abu dan berbagai permasalahan yang ads.-

.merupak~n oiri permasalahan manusia Indonesia. 

Penampilan bentuk yang R'J'in.,.ir terlihat pada: kata-

katanya, kostum, gerak ilustrasi dan musik. Ganbaran 
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katanya,. kostum, gerak lluatrasl dan musik. Gambaran 

slkap manusia yang kehllangan harkat kamanusiaannya itu 

Juateru menimbulkan kebencian atau daya tolak. 

ia yang terbantur pada ketidakberdayaan, 

Seperti1 

akhirny• 

membunuh anaknya ••ndlri. Mencakiknya. "Kita rampok 

hari-harinya, kita hirup nafasnya, dan seterusnya". 

Jtulah ucapan yang barulang-ulang diutar.akan sasaat 

aetelah meraka merogoh nyawa manusia lain, dalam hal ini 

anaknya s~ndirl. Slkap inl manunJukkan sikap yang 

sadistis. Permasalahan yang dikandung Kapai Kaoai Jelas 

bukan masalah k•••disan, tetapl penJalasan masalah

masalahnya berwuJud sadistis. Satu hal lagi, mengenai . 
ketldakramahan Arlfin dengan pementauannya lni adalah 

dimatikannya imaginaai publiknya dengan · disabutnya 

"lndon••i•" da1am penokohan Abu. Pada titik :lni · kita 

bertamu dang an puncak kenyinyiran dang an adanya 

kecandarungan mlimasang ••Y•P pad·a ida-idenya, dengan 

anggapan dapat mampunyai day• Jangkau yang besar. Hal 

ini sering diaabut dangan istilah bombasti• <Ed. 

Zoalverdi, 1970). 

MS. Hutagalung dalam artlkelnya yang barJudul 

"TinJauan Sakilas Atas Kapal Kapai, Arifin c. Noer" 

me~gatakan bahwa drama Arifin tidaklah murni sebagai 

taatar eksparimantal atau taatar absurd, sebab Jalan 

cerltanya masih dapat dltelusurl, dialognya mengikuti 

logika dan disana-sinl sarat dengan warna f ilosof is. 

a 

;it'. 
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Disebutk~nnya pula bahwa dari b•b•r•P• unsur yang 

digunakan oleh Arifin membangun dramanya Chumor,tari 

musik, koor, d•n filsafat), Justaru fil&afatlah yang 

merupakan unsur yang paling menarik. Ide pokok dari 

drama Kapai Kap•& ini adalah tragik dari kehidupan anak . 
manusia dalam menghadapi nasib dan waktu, dan sumbar dari 

tr~gika ini adalah karena manusi1 itu dilahirkan dan 

dibari impian. ·Arifin dalam K1p1i ts.IR•i 

mangutarakan bahw1 kahidup1n ••••orang adalah hidupnya 

yang lalu, hidupnya yang akan datang, khay1lannya dan 

aituasinya yang dihadapi secar1 1ktual atau realistis. 
I 

<Hutagalung, 1974) 

Gunawan Mohammad dalam tulisannya yang berJudul 

11Catatan Tambahan untuk Kapai K1p1i 11 menyebutkan bahwa 

tokoh macam Abu bukan sasuatu yang ••ing ataupun baru 

bagi kita. Kalebihan Arifin dangan Kapai Kapai bukanlah 

dalam hal manamukan tokoh yang lain daripada yang lain 

dan caritanya agak g1nJil. Kelabihannya ialah karana ia 

menggarisbawahi hal-hal yang biasa dikenal dalam hati 

manusia. Disabutkan pula bahwa kaca& Kapai merupakan 

suatu protes sosial. Hal ini d1p1t dilihat dari "satu-
" 

••tun).'• kasalah.an" A.bu hingga 11 sangsare bagitu rupa 

adalah karena ia dllahirkan sabagal manusia, bukan karana 

suatu &istem sosial yang mancakik. Jalaalah bahwa Arifin 

melontarkan suatu protes metaf lsik, yaitu gugatan pada 

manusia itu sendiri. Salah satu kritik yang bisa 
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dUancarkan· terhadap fSepai K1p1i mungkin' bukan ••J• 
• 

berkenaan dangan fatali&menya tetapi Ju;a karan• ia tidak 

bagitu ada dalam manilai nasib (Gunawan Muhammad, 1974). 

Syu•bah Asa .dalam tulisannya yang berJudul "Kapai 

Kapai dengan Agama di Belakangnya" menyebutkan bahwa 

Kapii Kto•i adalah sebuah cerita tan~ang impian, yang 

berbicara tentang "kaharusan" impian, dibuka dengan 

impian dan diakhiri dangan impian pula. Pandangan 

takdir manurut Arifin boleh dibentuk dari dua Juruaan. 

Partam&, dari Jurusan agama. Arifin mamperol•h latar 

bel alcaug kah idL&pannya ••JaJc kac: i 1. Agama separt i yang 

muncul dalam Ktali Kapai adalah agama yang banyaic 

mandapat warn• kerahiban (mi•tik, kesufian): agama yarig 

menganggap ,hidup berart i be.ban Ja•mani. l<adua·, menganai 

warn• f u saf at dalam ~1121i ~IPli• Perbadaan diamatral 
I 

antara agama Cdalam KiROi Kapei dan filsafat 

eJcsi•t•n•i t•rl•t•k d•l•m sikap ••t•l•h 

Jcenyat aan. AgamA bagi Ari fin 11dal ah latar 

tentang 

m•".'IY•dar i 

bel aJcang1 

sebuah corak yang sudah sangat dikanAl d~n sudah dipotret 

dalam buku-buku. 

setidak-tidaknya sabagai •sang Waktu• bisa diterima. Ia 

bolah marupakan '•••uatu• yang akrab, namun sebagaimana 

Jug.a &l.&dah dipctret dalam buku-buku, ia kira-kira adalah 

seseorang yang anah. •sang waktu• yang dipakai Arifi.n 
, 

dalam naskah tidak diJumpai identik dengan 'Tuhan• orang 

agama <Syu•bah As~, 1974). 
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Th. ·sumartana dalam tulisannya yans 

"Ten tang Kapai Kapai ,; menyebutkan bahwa, 

ditimbulkan dalam drama ini adalah: hidup 

berjudu'l 

.Yang kesan 

yang suram, 

keputusasaan, kehidupan yans trasis, pesimistis, sumbans, 

censeng, kekanak-kanakan, fatal, tak ada harapan tanpa 

penshibur sejati, konyol,perih, dan lain sebaSainya. 

~okoh Abu yans menyerah sebagai makhluk tanpa daya, tidak 

puny a keberanian nenunjukkan sebab-sebab yans 

menjadikannya miskin. Dia tidak mampu menganggap perlu 

untuk mensusut sebab-sebab penderitaannya. Sebab 

barangkali Dia pun sudah menjadi korban dari pensandaian

pensandaian mensenai ·11.aabing bitaa• yang kalaupun ketemu 

hasilnya juga akan sia-sia belaka. Densan demikian 

sebenarnya hal ini menyiratkan bah~a manusia menshendaki 

agar persoalannya sendiri jansan dijernihkan, soalnya 

sendiri tak usah terlalu diurus, sebab akan mensalami 

kesia-siaan. Apa pun yans menjadi respon kita tentan~ 

Kapai Kapaj ini, nampaknya kualitasnya akan ditentukan 

oleh hubunsan kita densan si Abu. Artinya, kualitas dari 

tansaapan kita ditentukan oleh seberapa jauh kita benar

benar kena mensena dengan orans yang· b~rna~a Abu ini, 

atau orans yang seperti Abu ini. Henurutnya, relisiusitas 

Arifin ·terletak dalam hal keberhasilannya dalam 

membukakan tokoh Abu (Th. Sumartana, 1974 )'. 

Wieranta dalam makalahnya yang berjudul "Peristiwa 

Peristiwa Fantasi dalam Kapai Kapai karya Arifin C. Noer" 
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a 

C19S9) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan fantasi . 
adalah kemampuan Jiwa untuk mambentuk tanggapan-tanggapan 

at au bayangan-bayangan yang baru. · Dengan kekuat.an 

fantasi manusit1 dapat melepa'skan d,iri dar-i ~ceadaan yang 

dihadapinya dan menJangkau ka dapan pada keadaan-keadaan 

yang akan datang. Paristiwa fantaai dalam Kacai Kapai 

misalnya terdapat pada bagian per-tama, sub Judul "Dongeng 
I 

Emak", yang mangisahkan tantang saorang tokoh CAbul yang 
. 

mangalami bar-bagai fantasi yang diciptakan oleh tokoh-

tokoh di ••kitarnya. Sahingga i• tak mampu membedakan 

antara raalitas.dan fantaai. Hal itu disebabkan bagitu 

nyatanya f antaai yang membalenggu tokoh Abu. Par i.at iwa 

fantasi yang te~Jadi pad• Kagai ~•Rli adal~h fantasi yang 

tidak disadari. Olah kar-ana tokoh Abu hidup dalam 

Jcamiskinan, ma~a ia menemukan kekayaan yang akan 

mangangkatnya dari lambah itu malalui lotre. Harapan-

harapan yang muncul dari pembelian lotre inilah yang 

menyebabkan timbulnya fantaai yang amat kuat dalam benak 
I 

Abu. Lotre membakarnya untuk mamiliki kekayaan yang luar . . . 

biasa y•ng mir ip dang.an kek.ayiuan paril tokoh yang hanya 

ada dalam dongang. Sahingga lotr• menJ•dikan Abu terus 

menerus hidup dalam dunia fantasi. Orang-orang di 

aakitarnya Justru menJablo&kannya sacara tanpa sadar ke 

dalam dunia fanta-si yang indah, tetapi hanya Cermin Tipu 

. Daya_ it4. Pesan yang hendak disampaikan Arifin c. No~r 

adalah bahwa lotre menimbulkan f antasi Charapan~harapan 
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kosong> dalam benak masyarakat. Deng.an lotre, ·orang 

kemudian berharap menJadl k•Y• raya tanpa harus bak'•rJa. 

Damikian gambaran manganai panal-itian sabelumnya 

naskah drama.Kap1t K1p1i karya Arifin C. Noer. 

Sahubungan· dengan digunakannya analisi~ struktural 

dan pragmatik dalam panalitian ini, maka diperlukan 

pemanf aatan bebarapa taori. Sabagai ac:uan pokok 

'dipargunakan buku yang berJudul P•nelitian struktu,.. 

~astra olah A.Teauw C197S) mengenai struktur'alisme di 

dalam sastr"a. Sadangkan dasar taori manganai pendekatan 

pragmatik, dipergunakan teori M.H. Abrams \<1979) dalam 

buku Ui&. ~ursr W. I.bL L«•P· B•l•in itu dlpargunakan 

pula babarapa taori penunJang lainnya untuk membahas 

atruktur drama. Dan dalam pambahaaan menganai unsur-

unaur akstrinalk, tidak manutup kamungkinan manggunakan 

bebarapa taor'i Cdiluar taorl •••tra> yang dapat manunJang 

analisis. 

Asumsi daaar strukturallsme, menurut Taeuw C19841 

123> yaltu1 

Sebuah karya sastra marupakan keaeluruhan, 
kaaatuan makn• yang bulat, mampunyai kohar•n•i 
intrinaik' dalam keaaluruhan itu satiap bagian dan 
unsur memainkan peranan yang haklki, aebaliknya 
unsur dan bagian mendapat makna salur'uhnya dari 
makna keseluruhan teks. 
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Sehubungan d•ngan hal ltu, A. Teeuw (19781 17) 
• 

manyebutkan bahwa dalam penelitlan sastra, analisis 

struktur ·marupakan tug as pr ioritas, pak•rJaan 

pendahuluan, ••b•b kary• •••tr• ••b•g•i dunia dal•m kata 

mampunyai kabulatan makna intrlnsik yang hanya dapat kita 

Jadi, menurut Teeuw, 

analisis struktur adalah suatu tahap dalam penelitian 

sastra yang sukar dihindari, sebab analisis semacam itu 

baru mamungkinkan pangertian yang optimal <19791 17). 

Anali•i& struktur bartuJuan untuk membonglcar, dan 

mamaparkan sacarmat, sataliti, semandatail dan samandalam 

mungkin ketarkaitan sarta katerJalinan samua anasir dan 

aapak yang barsama- sama manghasilkan mak"a manyaluruh 

CTaeuw, 19841 13S). 

Strukturali•m• itu sandiri pada dasarnya marupakan 

suatu cara berpikir tantang dunia yang tarutamA 

bal"hubungan dengan tanggapan dan diskr ipsi str·uktur-

struktur. Manurut pikiran atrukturaliama, dunia Ckarya 

saatra marupakan dunia yang diciptakan pangarang) labih 

·marupakan auaunan hubungan daripada hubungan banda-benda. 

Olah karena itu, tlap unsur dalam satiap· atruktur tidak 

mampunyai makna dangan sandil"inya, malainkan maknanya 

ditantutcan ohth ·hubungan dangan aamua uneur lainnya yang 

terkandung dalam struktur itu CHawkas, 1978:17-18 dalam 

Pradopo, 19?0:119-~20). 

Strukturalisme dapat diartikan sebagai suatu cara 
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malihat , &es~atunya mempunyai unsur yang 

berhubungan <Umar Junus, 19811 17). Sebagai 

pendakatan, atrukturalism• mencakup segala bidang 

saling 

suatl.t 

menyangkut f enomen• aosial terc:a~cup 

yang 

di 

dalamnya il~u- ilmu sosial murni <antropologi, sosi~l.ogi, 

politik, ekonomi, dan psikologi), serta ilmu-i.lmu 

kemanusiaan, yang meliputi sastra, aeJarah~ linguistik 

dan seni rupa CDamono, 1978:37). 

Rumusan yang cukup terperinci tentang strukturalisme 

dikemuk~kan oleh Sapardi DJoko Damono (1979139) dengan 

mangetengaMcan empat ciri. 

PaY·tama, peyhat iannya kapada keutuhan a tau 

totalitas. Kaum atrukturalis perc:aya bahwa totalitas 

lebih pentin~ daYi bagian-bagianny~. Tot~litas d~n 

· bagian-bagiannya bi•• diJalaakan sebaik-baiknya hanya 

apab i la d ipandang dar i seg i hubungan-hubungan yang · ada 

antara bagian-bagian itu. Jadi, yang menJadi dasar 

telaah strukturalisma bukanlah bagian-bagian totalit~s 

itu, tetapi Jaringan hubungan yang ada. antara bagian

bagian itu, yang m•nyatukannya manJadi t~talitas. 

Ciri kadua, •trukturalisme tidak manalaah struktur 

· pada permukaannya, .tetapi struktur yang ada di bawah atau 

di balik kenyataan empiris. Kaum ~truktu~alis 

berpandangan b~hwa yang terlihat dan terdengar misalnya, 

bukanlah struktur yang seb~narnya, teta~i hanya merupakan 

ha&il atau buk~i adanya struktuy. 
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strukturalis menyangkut struktur yang sinkronis, dan 

bukan yang diakronis. Perhatiannya dipusatkan pada 

hubunsan- hubunsan yans ada pada suatu waktu, dan bukan 

dalam perjalanan ·waktu. Struktur sinkronis tidak 

dibentuk atau ditentukan oleh proses historis, tetapi 

ditentukan oleh jarinsan hubunsan struktural yang ada. 

Ciri ke empat, strukturalisme adalah metode pendekatan 

yang antikausal. Dalam analisis kaum strukturalais 

mur~i. pensertaian sebab dan akibat sama sekali tidak 

dipergunakan. Kereka tidak peroaya akan adanya hukum 

sebab akibat; mereka hanya meyakini hukum perubahan 

bentuk (Oamono, 1978: 38). 

Ciri yang terakhir seperti telah disebutkan di atas, 

tidak berlaku dalan penelitian ini. Karena unsur-unsur 

dalam sebuah oipta sastra (drama) ada yang berhubunsan 

timbal balik dan ada pula yans berhubunsan searah 

(Muhardi dan Hassanuddin, 1992:24). 

Strukturalisme mempunyai tidak kurans dari empat 

kelemahan, yaitu: (1) new criticis• secara khusus, dan 

analisis struktural karya sastra seoara umum bukan 

merupakan teori sastra, malahan tidak berdasarkan teori 

sastra yang tepat dan lengkap, bahkan ternyata merupakan 

bahaya untuk mensenbanskan teori sastra yang sansat 

perlu; (2) karya sastra tidak dapat diteliti secara 

terasing, namun harus dipahami dalam ranska sistem sastra 

dengan latar belakans sejarah; (3) adanya struktur yang 
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. 
obyektif dalam karya sastra disanssikan, peranan .pembaoa 

selaku pemberi makna dalam interpretasi karya sastra 

makin ditonjolkan densan konsekuensi untuk analisis 

struktural; dan (4) analisis yang menekankan otonomi 

karya sastra tiu menShilanlkan konteks dan tunssinya 

sebagai karya sastra, sehingga karya sastra itu 

dimenaragadinSkan dan kehilansan relevansi sosialnya 

{Teeuw, 1984:139-140). Namun demikian Teeuw (1983:61) 

tetap menekankan bahwa pendekatan strukturalisme 

merupakan tugas prioritas dalam karya sastra. 

Dari sekilas uraian di atas, jelaslah bahwa 

strukturalisme merupakan tusas utama dalam penelitian 

sastra dan memiliki beberapa kelemahan. Oleh karena itu, 

untuk lebih dapat memahami hal yang dimaksudkan pengarang 

selain analisis struktural diperlukan pula ad an ya 

pemanfaatan pendekatan.lainnya. 

Henurut H.H. Abrams (1979: 3-29), dalam ranska 

memahami suatu teori sastra, dikenal adanya empat 

pendekatan, yaitu pendekatan objektif ( struktural), 

ekspresif, mimetik dan pragmatik. 

Dala11 pe'nelitian ini selain digunakan pendekatan 

objektif juga disunakan pendekatan 

prasmatik. 

( struktural), 

Pendekatan struktural disunakan untuk 

menganalisis struktur drama, sedangkan pendekatan 

prasmatik digunakan untuk mensanalisis ma kn a yang 

terkandung di·dalam drama ini. 
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Henurut Abrams (1979: 29), pendekatan prasmatik 

merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian sastra 

yang lebih menitik beratkan peranan pembaca sebasai 

pemberi arti. Pendekatan ini menganut prinsip bahwa 

karya sastra yang baik merupakan rangkaian karya sastra 

yang dapat memberi kesenangan dan kegunaan bagi 

pembacanya. Ditekankannya pembaca sebagai pemberi makna, 

dengan maksud memberi konkretisasi terhadap karya sastra 

yans menjadi objek ~tudi para pecinta sastra, sekaligus 

menshidupkan karya sastra menjadi sesuatu yang bernilai 

dan menghinda~kan kebekuan.· Keterlibatan pembaca bagi 

perkembangan karya sastra justeru merupakan dasar yang 

kuat baSi pensarang untuk menoiptakan karya sastra yang 

lebih baik. 

Sehubungan dengan hal itu, Umar Junus (1985: 51) 

mengemukakan pensertian penelitian dengan menssunakan 

pendekatan pragmatik. sebagai berikut: (1) pendekatan 

prasmatik bertolak dari satu karya sastra yang dilihat 

dalam hubunsannya dengan reaksi pembaca; (2) sebuah karya 

sastra menjadi konkrit melalui penerimaan pembacanya 

sehingga meninggalkan kesan pada pembacanya; (3) 

imajinasi pembaca dimunskinkan oleh keakraban densan 

tradisi sastra dan kesanggupannya memahami keadaan pada 

masanya atau sebelunnya; (4) melalui kesan, pembaca dapat 

nenyatakan penerimaannya terhadap suatu karya sastra. 

Secara singkat Jan Van Luxemburg (dalan Hartoko, 1984:79) 
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menyatakan bahwa penelitian prasmatik merupakan reaksi 

pembaca terhadap sebuah teks yang telah dikonkritkan, dan 

usaha konkretisasi itu akan menshasilkan laporan-laporan 

penerimaan. 

Melalui pendekatan prasmatik, makna karya sastra 

dapat diungkapkan berdasarkan penafsiran masyarakat 

pembaca. · Seorans peneliti sastra dapat mensemukakan 

penafsirannya atas karya sastra yang ditelitinya. Ia 

·dapat mengemukakan berdasarkan pemahaman secara pribadi 

atau penahaman masy~rakat pembaca lainnya. Dalam hal 

pembacaan dimunskinkan basil analisis berbeda antara 

pembaoa satu densan pembaca lain karena pembaca nempunyai 

Sambaran tersendiri atas suatu karya sastra. 

1.6. Hetode Penelitjan 

Hetode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode kepustakaan, yaitu berkaitan densan kepustakaan 

yang digunakan sebagai sumber analisis. Hetode seperti 

ini dapat dinasukkan dalam metode penelitian kualitatif. 

Penelitian sastra adalah penelitian terhadap teks 

sastra. Teks sastra berbeda densan teks-teks lainnya, 

karena bahasanya yang khas, isinya bersifat imajinatif; 

dan penonjolan terhadap funssi estetik (Pradopo, 1988:2). 

Teks sastra merupakan objek kajian yang rumit. Teks 
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ini dapat ditafsirkan berdasarkan kemampuan penelitinya. 

Juga d~pat ditafsirkan sebagian unsurnya a tau 

keseluruhannya. Dapat ditafsirkan secara otonom, atau 

pun dengan mengikutsertakan 

aspek sosial budaya, maupun 

latar belakang pencipta, 
~----~\~ 

pembaca. ~ metode 

struktural akan dibahas dan diana11sis keterkaitan antara 

anasir-anasir atau unsur-unsur yang membansun naskah 

drama Kaoai kapai, karena unsur yang satu dengan unsur 

yans lain tidak dapat berdiri sendiri. Yang ·harus 

diungkapkan oleh peneliti bukan fenomena yang nampak dan 

dapat dihayati di dalam teks, namun fenomena yang 

tersembunyi di balik fenomena itu (Waluyo, 1990: 2-3). 

Langkah-langkah yang dltempuh dalam penelitian ini 

adalah : 

Dalam tahap·ini dilakukan pemahaman terhadap objek 

penelitian ini, yaitu drama Kapai Kapai karya A~ifin 

C. Noer (Jakarta. -1979), cetakan kedua, tebal 80 

halaman, diterbitkan oleh Pustaka Jaya. Untuk itu, 

langkah awal tahap pemahaman .ini dengan car a 

melakukan pembacaan berulang-ulang naskah drama 

tersebut. sambil berusaha menyimak unsur-unsur yang 

11embentuknya serta berusaha 11emahami maknanya. 

(2) Tabap Pengumpalan Data 

Pad a tahap in i, di lakukan pengumpu lan data densan 
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I 
dengan melakukan studi pustaka langsung pada Pusat 

Dokumentasi Sastra H. B. Jassin di Jakarta. Pada 

tahap ini dilakukan pula studi pustaka dengan 

menggunakan fasilitas yang ada pad a beberapa 

perpustakaan di Indonesia. Cara-cara yang ditempuh 

dalam studi kepustakaan ini adalah: 

a. Data tersebut dibuatkan foto kopinya, kemudian 

dikumpulkan dalam bentuk kliping; 

b. Pengklasifikasian data ditempuh dengan mencatatnya 

dalam bentuk kartu data tanpa mengingkari adanya 

keterbatasan jangkauan. 

Hal-hal yang diuraikan di atas merupakan ta hap 

pengumpulan data sekunder; sedangkan untuk 

pengumpulan data primer. yaitu data-data yang 

berhubungan langsung densan objek penelitian ini, 

dikumpulkan densan oara menoatatnya dalam kartu data. 

Yaitu nencatat kata-kata sulit, kata-kata kunoi, 

unsur~unsur yang ditemukan dalam naskah drama Kapai 

Kapai. 

C 3_) Tahap· Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis struktural sebagai 

langkah pendahuluan. Hal ini untuk mensanalisis 

struktur drama, yang meliputi tema, latar, babak dan 

adegan, dialog, penokohan, pusat pengisahan, konflik, 

alur . dan gaya. Setelah analisis str'llktural, 
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dilakukan analisis prasnatiki yans meliputi: as~ek 

sosial, aspek filsafat, aspek moral dan aspek 

kejiwaan. Untuk itu. dalam analisis pragmatik ~idak 
I 

menutup kemungkinan penggunaan beberapa referensi di 

luar teori sastra, yang berhubunsan dan dapat 

menunjans pembahasan tersebut. 
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